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ABSTRACT
Sekolah merupakan salah satu bangunan publik yang digunakan sebagai prasarana pendidikan. Potensi terjadinya gempa yang
cukup besar di Kota Banda Aceh, mengharuskan bangunan sekolah yang dibangun memiliki ketahanan yang baik terhadap risiko
kegempaan. Salah satu upaya untuk melakukan evaluasi kinerja seismik struktur bangunan, yaitu dengan pengembangan kurva
kerapuhan (fragility curve). Pada penelitian ini kurva kerapuhan dapat dibentuk dengan metode pushover analysis. Pushover
analysis merupakan prosedur untuk mengetahui perilaku keruntuhan suatu bangunan terhadap gempa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan kurva kerapuhan (fragility curve) yang memperlihatkan seberapa besar tingkat probabilitas kerusakan pada tipikal
bangunan sekolah di Kota Banda Aceh.  Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data sekolah di Kota Banda Aceh,
kemudian melakukan survei lapangan untuk mendatakan informasi bangunan sekolah yang diteliti. Setelah semua data terkumpul,
maka dilakukan pemodelan gempa rencana berdasarkan Peta Gempa 2017 menggunakan software OpenQuake dan pemodelan
struktur bangunan dengan menggunakan software SAP2000. Analisis pushover menghasilkan kurva kapastitas (capasity curve),
yang menggambarkan hubungan antara geser dasar terhadap perpindahan titik acuan pada struktur bagian atas. Kurva kapasitas
dalam metodologi HAZUS diperlukan untuk menentukan nilai tengah dari setiap batas kerusakan (damage state) atau median
spektral displacement point, yang nantinya akan dimasukkan dalam skala-log untuk menjadi titik tinjau pembuatan kurva
kerapuhan. Hasil kurva kerapuhan pada struktur bangunan SD Negeri 8 Banda Aceh dengan percepatan spektrum (Sa) sebesar
1,102 g menunjukkan probabilitas kerusakan arah x 34,83% slight (ringan), 19,77% moderate (menengah), 15,62% extensive (luas),
dan 12,10% complete (total). Sedangkah kerusakan pada arah y 47,21% slight, 27,09% moderate, 25,46% extensive, dan 23,89%
complete.
